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AnmpL
salah satu cirinya adalatr= ,kepuasan
pengguna. Ardkel singkat irti
dengan maksud untuk mengingatkan para
pustakawan men genai pentingnya
dalam melayani pengguna ( users).
Counesymenurut Kamus dapat diaftikan
sebagai kesopan-sarrtunen, kesopanan; rasa
hormaq kebaikan. Maksud dari
pustakawan dalam mlisan ini adalah suatu
benurk implementasi etiket pelayanan yang
baikyang diberikan oletr ptrsakawan k"p"da
pengguna dengan berkata sopan/ramah dan
menghormati/menghargai.
Tujrran dari counuyini tidak lain adalah
unnrk menyenangkao pengguna, mem buat
peugguna menjadi puas terhadap
kita, sehingga pengguna perpustakaan
merasa ketagihan unruk datang lagi
perpustakaan. Hal ini renrunya juga
didukung dengan bagaimana pustakawan
benar-benar bisa memahami apa yang
dibunrhkan oleh pengguna. Tersedlanya
sar:ura prasarana dan fasilitas perpustakaan
yang memadai saja tidak cukup tanpa adarya
courreqypustakawan.
Pustakauran seharusnya dapat memberilran
pelayanan yang memberilran kesan yang
lebih istimewa kepada pengguna. Oleh
karena inr pustakawan harus dapat berbuat
baik dan mempunyai rasa hormat kepada
pengguna. Misalnya: perilaku ramah
pustakawan dalam membannr pengguna
menelusur informasi, meayapa pengguna
dengan urnrr kata yang sopiln, dan berbagai
tindalran lainnya yang dapat meuyenangkan
pengguna.
Uiung Tombak
Selanjutnya ad,a beberapa benruk sikap
Senyam memberikan suasatna nyaman bagi
pemustaka. Unsur layanm seder-hena dan tenhr
tidak mahal, namun tidak setiap p*stakawan
mompu melahukan.
menuniukkan sikap benindak cepar dalam
melayani.
2- Penuh pertolongan (IIeIpfuI).
Pustakawan mampu menyediakan banaran
baik dalam bentuk kemudahan maupun
pemberian informasi tanpa pengguna harus
mem inta terlebih dahulu.
3. Tenggang rasa (Considerate).
Pustakawan dapat menunjukkan sikap
empati kepada pengguna. Misalnya:
pustakawan selalu memperlihatkan
empatinya dengan memberi perhatian dan
mendengarkan dengan baik masukan,
kridkan, datr saran dari pengguna.
courtesy dalam melayani yang,dapat 4. sopan (polite). pustakawan pada saat&l"ryk"" oleh pustakawan antara lain: -a"#* pengguna selalu beningkah laku
1. Penuhperhatian (Attentire). Pustaka- secara baik dan menyenangkan dengan
wan mampu berkonsentrasi penuh dan menggunekankata-katayangramah.
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5. Peduli (RaprcfuI). Pustakawan
menggunakan panggilan hormat kepada
pengguna. Misatnya: tidak menyebut nama
langsung, namun mengawali panggilan
dengan Mas/lv1bak maupun BapaMbu.
Layanan perpustakaan menrPakan sdah
sanr bagian yang cukup vital di P.tP*-
takaan, karena menitdi oir-g tombak unttrk
memenuhi kebutuhan pengguna. Pada
umuurnya pustakawan di bagian layanan
cenderung lebih banyak berkomunikasi
dengan pengguna dalam mdakukan ilgtls
sehari-harinya. Dalam kegiatan layanan
tersebut, bentuk aplikasi dari courtesy
pustakawan dapat dibagi menjadi 2 (dua),
yaint,
1. Pelayanan seciua langsung (kce to face)
yangmeliputi:
a. Penampilan dfui pusakawan )tang baik;
b. Perkataan dan tindakan )rang sesuai;
c. ]ujur dalam ucapan dan tindakan;
d. Kekuatan nada yang j.lat, baik ucapan
maupun suara;
e. Bahasa tubuh yang sesuai dan
senyuman yang berkesan;
f. Mendengar secara aktif, tidak
menunduk dan memperhatikan kontak
nata;
g. Menghindari berbicara sambil makan
maupun merokok.
AnrrrcEL
Konter
pe:minjaman
adalah wajah yang
perlu ditampilkan
sebaik mwtgkin
untuk
memancarkan
daya tarik
perpustakaan.
Gambar: konter
layanan sirhtlasi
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2. Pelayanan telepon (telephoae swice),
baiktdepon masuk maupun kehnr. Yaog
perlu diperhatikan dalam hal ini adalah:
a Segera meugangkat telepon;
b. Menggunakan kata-kata yary sesuai,
bailg dan sopan;
c. Mendengar dengan aktif, meucatat
pesan dan mengakhiri ucilpan deugan
terimakasih;
d. Memastikan nomor tuiuan, melnper-
kenalkan identitas dan menyatakan
nrjuan menelepon;
e. Meletakkan gagang telepou pada
tempatnya.
Kesimpulannya adalah bahwa counuybag,i
pustakawan dapat terwuiud dengan melalui
proses pembelajaran secara tenrs menerus.
Oleh karena iflr, marilah kita bersamrsirma
untuk maju dengan menerapkau courtesy
dalam melayani pengguna. Hal ini disebab-
kan karena pustakawan merupakan
komponen utam a dalam mewuiudkau zuatu
perpustakaan )ang ideal. 
***
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